UNDANG-UNDANG DASAR REPUBLIK INDONES A 1945

Pembukaan

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu idah hak segda bangsa dan oleh sebab itu, maka penjgahan
digtas dunia harus dihagpuskan karena tidek sesua dengan perikemanudaan dan  perikeedilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia tdah sampalah kepada ssat yang berbahagia
dengan sdamat sentosa mengantarkan rekyat  Indonesia ke depan pintu gerbang  kemerdekaan
negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya

berkehidupan  kebangssen yang bebass, meka rekya  Indonesa menyataken  dengan
inikemerdekaannya.

Kemudian daipada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesa yang mdindung
segenap bangsa Indonesia dan sduruh tumpah darah Indonesia dan untuk memgukan kesgahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut mdaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keedilan sodd, meka disusunlah kemerdekaan kebangsaan
Indonesa itu ddam suatu Undang-Undang Dasar negara Indonesa, yang terbentuk ddam suatu
susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada @ Ketuhanan
Yang Maha Esa, kemanudaan yang adil dan berackb, perstuan Indonesia, dan kerakyatan yang
dipimpin  odeh hikma kebijeksanean ddam  pemusyavaaavpawskilan, sata  dengan
mewujudkan Latu keedilan sosd bagi suruh rakya Indonesia

BAB |
BENTUK DAN KEDAULATAN

Pasal 1
(1) Negaralndonesaialah negara kesatuan yang berbentuk Republik.
(2) Kedalaan addah di  tangan rekya, dan  dilakuken sepenuhnya  oeh  Magdis
Permusyawaratan Rakyat.

BAB II
MAJELISPERMUSYAWARATAN RAKYAT

Pasal 2
(1) Magdis Pemusyawaratan Rekyat terdiri atas anggota-anggota Dewan Perwekilan Rekyat,
ditanbah dengan utusanutusan dari daerahdagrah dan  golonganrgolongan, menurut auran
yang ditetapkan dengan undang-undang.

(2 Magdis Pamusyavaraan Rekya berddang sedikitnya sekdi ddam lima tahun di ibukota
negara.

(3)  Segdaputusan Mgdis Permusyawaratan Rakyat ditetapkan dengan suarayang terbanyak.



Pasal 3

Madis Permusyawaratan Rakya menetapkan Undang-Undang Dasar dan garis-garis besar dari
adahduan negara

BAB II1
KEKUASAAN PEMERINTAH NEGARA

Pasal 4

(1) Presden Republik Indonesa memegang kekuassan pemerintahan menurut  Undang-Undang
Dasar.

(20 Ddam mdakukan kewgjibannya Presden dibantu oleh satu orang Wakil Presiden.

Pasal 5

(1) Presden memegang kekuassan membentuk undang- undang dengan persetujuan Dewan
Perwakilan Rakyat.

(20 Presden mendgokan perduran pemerintah untuk menjdankan undang-undang sebagaimana
mestinya

Pasal 6
(1) Presdenidah orang Indonesiaadli.
(20 Predden dan Wekil Presiden dipilih oleh Mgdis Permusyawaratan Rakyat dengan suara
yang terbanyak.
Pasal 7
Presiden dan Wakil Presiden memegang jabatannya sdama masa limatahun, dan sesudahnya dapat
dipilih kembdi.
Pasal 8
Jka Presden mangkat, berhenti, atau tidak dgpat me akukan kewgjibannya dabam masajabatannya,
iadiganti oleh Wekil Presden sampa habis waktunya
Pasal 9
Sebddum memangku jabatannya, Presden dan Wekil Presden bersumpah menurut agama, dau

beajanji dengan sungguh-sungguh  di hadgpan Mgdis Permusyawaraan Rakya aau Dewan
Perwakilan Rekyat sebaga berikut:



Sumpah Presden (Wakil Presiden):

"Demi Allah, saya bersumpah akan memenuhi kewgiban Presden Republik Indonesa (Wakil
Presden Republik Indonesa) dengan sebak-baknya den seedil-adilnya, memegang teguh Undang
Undang Dasxr dan menjdankan segda undang-undang dan peraturannya dengan sdurus-lurusnya
serta berbakti kepada Nusa dan Bangsa

"Janji Presiden (Wakil Presiden):
"Sayebajanji dengan  sungguh-sungguh  akan  memenuhi  kewgiban Presden  Republik  Indonesia
(Wakil Presden Republik Indones@) dengan sebak-baknya dan seedil-adilnya, memegang teguh
Undang-Undang Dasar dan menjdankan segda undang-undang dan peraturannya dengan sdlurus
lurusnya serta berbakti kepada Nusa dan Bangsa.™

Pasal 10
Presden memegang kekuasaan yang tertinggi atas Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan
Udara

Pasal 11
Presden dengan persetujuan Dewan Perwekilan Rakya menyatakan perang, membuat perdamaian
dan perjanjian dengan negaralan.

Pasal 12
Presden menyatekan keadaan behaya. Syarat-syarat dan akibainya keadaan bahaya ditetgpkan
dengan undang-undang.
Pasal 13
(@) Presiden mengangkat duta dan konsul.
2 Presiden menerima duta negaralain.

Pasal 14

Presden memberi gred, amnesti, abolis, dan renabilites.

Pasal 15

Presden memberi gelaran, tanda jasa ,dan lainHain tanda kehormatan.



BAB IV
DEWAN PERTIMBANGAN AGUNG

Pasal 16

(@) Susunan Dewan Pertimbangan Agung ditetapkan dengan undang-undang.
() Dewan ini berkewgiban memberi jawab aas petanyaan Presden dan berhak memgukan
usul kepada pemerintah.

BAB V
KEMENTERIAN NEGARA

Pasal 17
2 Presiden dibantu oleh menteri-menteri negara.

2 Menteri-menteri itu diangkat dan diperhentikan oleh Presiden.
3 Menteri-menteri itu memimpin departemen pemerintahan.

BAB VI
PEMERINTAHAN DAERAH

Pasal 18
Pembagian daerah Indonesa atas daerah besar dan kecil, dengan bentuk susunan pemerintahannya
ditetgpken dengan undangundang, dengan memandang dan mengingati dasar permusyawaratan

ddam gdem pemerintahan negara, dan hak-hak asa-usul ddam dagrahdaerah yang bersfat
igimewa.

BAB VII
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

Pasal 19
(1)  Susunan Dewan Perwakilan Rakyat ditetgpkan dengan undang-undang.
(2) Dewan Perwakilan Rakyat bersdang sedikitnya sekdi dalam setahun.

Pasal 20
() Tiaptigp undang-undang menghendaki persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.
(2 Jka sesuatu rancangan undang-undang tidek mendapat persgtujuan Dewan  Perwakilan

Rekya, meka rancangen tadi tidek boleh dimgukan lagi ddam persdangan Dewan
Perwakilan Rekyat masaitu.
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Pasal 21

Anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat berhak memajukan rancangan undang-undang.
Jka rancangan itu, mekipun disstujui oleh Dewan Pewakilan Rekyat, tidek disyahkan oleh
Presden, meka rancangen tedi tidek boleh dimguken lagi ddam persdangan Dewan
Perwakilan Rekyat masaiitu.

Pasal 22

Ddam hd ihwd kegentingan yang memeksa, Presden berhak menetapkan peraturan
pemerintah pengganti undang-undang.

Peraturan pemerintah itu harus mendapat persstujuan Dewan Peawakilan Rakyat ddam
persdangan yang berikut.

Jkatidak mendapat persetujuan, maka peraturan pemerintah itu harus dicabut.

BAB VIII
HAL KEUANGAN

Pasal 23

Anggaran pendapatan dan bdanja ditetapkan tigp-tigp tahun dengan undang-undang. Apebila
Dewan Peawekilan Rekya tidek menyetujui anggaran yang diusulken pemerintah, meka
pemerintah menjdankan anggaran tahun yang lau.

Segda pagak untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang.

Macam dan harga mata uang ditetgpkan dengan undang-undang.

Ha keuangan negara sdanjutnya diatur dengan undang-undang.

Untuk memeriksa tanggung jawab tentang keuangan negara diadakan suatu Badan Pemeriksa

Keuangan, yang peaurannya ditetgokan dengan undang-undang. Hasl pemeriksaen itu
diberitahukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat.

BAB IX
KEKUASAAN KEHAKIMAN

Pasal 24

Kekuassean Kehekiman dilakukan oleh ssbuah Mahkamah Agung dan lan-lan  badan
kehakiman menurut undang-undang.

Susunan dan kekuasaan badan kehakiman itu diatur dengan undang-undang.
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Pasal 25
Syarat-syara untuk menjadi dan diperhentikan sebagal hakim ditetgpkan dengan undang-undang.

BAB X
WARGA NEGARA

Pasal 26

Yang menjadi warga negara idah orang-orang bangsa Indonesia adi dan orang-orang bangsa
lain yang disshkan dengan undang-undang sebagal warga negara.

Syarat-syarat yang mengenai kewarganegaraan ditetgpkan dengan undang-undang.

Pasal 27

Segda waga negara bersamean kedudukannya daam hukum dan pemerintahen dan waib
menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidek adakecudinya

Tigptigp waga negaa behak das pekejaan dan  penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan.

Pasal 28
Kemedekaan bersarikat dan  berkumpul, mengduarken pikiran dengan lissn dan tulissn dan
sebagainya ditetgpkan dengan undang-undang.

BABXI

AGAMA

Pasal 29
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Negara berdasar atas Ketuhanan Y ang Maha Esa
Negaa menjamin kemerdekaan tigptigp penduduk untuk memduk agamanya mesing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannyalitu.

BAB XI1
PERTAHANAN NEGARA

Pasal 30

Tiaptigp warga negara berhak dan waib ikut serta dalam usaha pembeaan negara
Syarat-syarat tentang pembelaan diatur dengan undang-undang.



BAB XI11
PENDIDIKAN

Pasal 31

(1) Tigptiap warganegara berhak mendapat penggjaran.
(2) Pemerintah mengusshekan dan menydenggaraken sau Sdem penggaran nasond, yang

diatur dengan undang-undang.
Pasal 32

Pemerintah memgukan kebudayaan nasond Indonesa

BAB XIV
KESEJAHTERAAN SOSAL

Pasal 33

() Perekonomian disusun sebagal usaha bersama berdasar atas asas keke uargaan.

(2) Cabangcabang produkd yang penting bagi negara dan yang menguasa hgat hidup orang
banyak dikuasa oleh negara

® Bumi den ar dan kekaysen dam yang tekandung diddamnya dikuasa oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

Pasal 34

Fakir miskin dan anak-anakyang terlantar dipdiharaoleh negara

BAB XV
BENDERA DAN BAHASA

Pasal 35

Bendera Negara Indonesaidah Sang Merah Putih.

Pasal 36

Bahasanegaraidah Bahasalndonesia.



BAB XVI
PERUBAHAN UNDANG-UNDANG DASAR

Pasal 37

(1) Untuk mengubsh Undang-Undang Dasar sekurangkurangnya 2/3 dai pada jumlah anggota
Magelis Permusyawaratan Rakyat harus hadir.

(@ Putusn diambil dengan persetujuan  sekurangkurangnya 2/3 dai pada jumlah anggota
Magelis Permusyawaratan Rakyat yang hadir.
ATURAN PERALIHAN
Pasal 1
Panitia Perdapan Kemerdekaan  Indonesa  mengatur  dan menydenggarakan  kepindahan
pemerintahan kepada Pemerintah Indonesa.
Pasal 11

Segda badan negara dan peraturan yang ada masih langsung berlaku, sdamabeum  diadakan yang
baru menurut Undang-Undang Dasar ini.

Pasal 111

Untuk pertamakai Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh Panitia Persigpan Kemerdekaan
Indonesia

Pasal IV
Sebelum Mgdis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, dan Dewan Pertimbangan

Agung dibentuk menurut Undang-Undang Dasar ini, segda kekuasaannya dijaankan oleh Presiden
dengan bantuan ssbuah komite nesiond.

ATURAN PERTAMBAHAN

() Ddam enam bulan sesudah akhirnya peperangan Asa Timur Raya, Presden Indonesa

mengatur dan menydenggarakan segda hd yang ditetgpkan ddam Undang-Undang Dasar
ini.

(@ Ddam enam bulan sesudah Madis Permusyawaratan Rekya dibentuk, Mgels itu bersdang
untuk menetapkan Undang-Undang Dasar.



